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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian pustaka
1. Model Pengajaran Langsung (Direct Instruction)
a. Pengertian Model Pembelajaran
Model dimaknakan sebagai objek atau konsep yang digunakan untuk merepresentasikan sesuatu hal. Meyer (Trianto, 2009:21) menambahkan bahwa "model adalah sesuatu konsep yang nyata dan dikoversi untuk sebuah bentuk yang lebih komprehensif". Sebagai contoh model rumah yang terbuat dari kayu adalah model yang nyata dari rumah. Joyce dan Weil (Rusman, 2013:133) berpendapat bahwa “model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan pembelajaran dan membimbing pelajaran di kelas atau yang lain”.

Wisudawati dan Sulistyowati (2014:48) berpendapat bahwa “model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pengamalan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran”. 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa: 1) model pembelajaran merupakan kerangka dasar pembelajaran yang dapat diisi oleh beragam muatan mata pelajaran sesuai dengan karakteristik kerangka dasarnya; 2) model pembelajaran  merupakan  prosedur   secara   sistematis;    3)   mengorganisasikan 
pengamalan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran; 4) model pembelajara dapat dijadikan pilihan, artinya guru boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan.
b. Model Pengajaran Langsung (Direct Instruction)
Model pembelajaran yang menggunakan pendekatan mengajar yang dapat membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh pengetahuan langkah demi langkah adalah model pengajaran langsung (Direct Instruction). Arends (Suyanto,2013:138) berpendapat bahwa “sebuah model pengajaran yang bertujuan untuk membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan pengetahuan yang dapat diajarkan langkah demi langkah”. Untuk tujuan tersebut, model yang digunakan dinamakan model pengajaran langsung.
Pengajaran langsung (Direct Instruction) digunakan untuk menjelaskan pembelajaran dimana guru memiliki kendali. Biasanya menghabiskan beberapa jam pembelajaran untuk menampilkan keterampilan yang bertahap. Beberapa pakar menggolongkan pengetahuan menjadi dua macam, yaitu pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif. (Suyanto 2013:138) menyatakan bahwa “pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan mengenai bagaimana orang melakukan sesuatu sedangkan pengetahuan deklaratif, merupakan pengetahuan tentang sesuatu”. Pembelajaran langsung memerlukan perencanaan dan pelaksanaan yang cukup rinci terutama pada analisis tugas. Walaupun pengajaran langsung berpusat pada guru, tetapi tetap guru harus menjamin terjadinya keterlibatan siswa.

Pengajaran langsung dapat disajikan dalam berbagai macam variasi, salah satunya adalah menyajikan rekaman video dan peserta didik menontonnya. Guru menafsirkan video dalam langkah-langkah sederhana dan memberikan pertanyaan pada peserta didik tentang video tersebut. Namun jika guru mempunyai nada berbicara yang jelas dan dengan nada yang menarik akan sangat mendukung penerapan model pembelajaran ini secara maksimal sehingga penyajian video dapat digantikan peranannya oleh guru.
1) Pengertian Model Pengajaran Langsung (Direct Instruction)

Pengajaran langsung adalah suatu model pengajaran yang bersifat teacher center. Menurut Arends (Trianto, 2009:41) menyatakan bahwa:

Model pengajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan procedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah.
2) Ciri-ciri Model Pengajaran Langsung (Direct Instruction)
Ciri-ciri model pengajaran langsung (Trianto, 20009:41-42) adalah sebagai berikut:

a) Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswa termasuk prosedur penilaian belajar.

b) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran 

c) Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil.


Selain itu, dalam pengajaran langsung harus memenuhi suatu persyaratan , antara lain : 1) ada   alat yang akan didemonstrasikan; dan 2) harus mengikuti tingkah laku mengajar (sintaks).
3) Tugas-tugas Perencanaan Pengajaran Langsung (Direct Instruction)
 Perencanaan pengajaran langsung (direct instruction) menurut (Trianto, 2009: 46-47) menyatakan bahwa:

a) Merumuskan tujuan


Untuk merumuskan tujuan pembelajaran menurut Mager (Trianto, 2009:46) mengemukakan bahwa tujuan yang baik perlu berorientasi pada siswa dan spesifik, mengandung uraian yang jelas tentang situasi penilaian (kondisi evaluasi), dan mengandung tingkat ketercapaian kinerja yang diharapkan (criteria keberhasilan).
b) Memilih isi


Kebanyakan guru pemula meskipun telah beberapa tahun mengajar, tidak dapat diharapkan  akan menguasai sepenuhnya materi yang diajarkan. Bagi mereka yang masih dalam proses menguasai sepenuhnya materi ajar  mengacu pada GBPP kurikulum yang berlaku, dan buku ajar tertentu.
c) Melakukan analisis tugas


Analisis tugas ialah alat yang digunakan oleh guru untuk mengidentifikasi dengan persis yang tinggi hakikat yang setepatnya dari suatu keterampilan atau butir pengetahuan yang terstruktur dengan baik , dan yang akan diajarkan oleh guru.
d) Merencanakan waktu dan ruang


Pada suatu pengajaran langsung, merencanakan dan mengelola waktu merupakan kegiatan yang sangat penting. Ada dua hal yang perlu diperhatikan oleh guru: 1) memastikan bahwa waktu yang disediakan sepadan dengan bakat dan kemampuan siswa, dan 2) memotivasi siswa agar mereka tetap melakukan tugas-tugasnya dengan perhatian dan optimal. Mengenal dengan baik siswa yang akan di ajar, sangat bermanfaat untuk menentukan alokasi waktu pembelajaran. Merencanakan dan mengelola ruang untuk pengajaran langsung juga sama pentingnya.

4) Kelebihan dan Kelemahan Model Pengajaran Langsung (Direct Instruction)

Model pembelajaran mempunyai kelebihan-kelebihan yang membuat model pembelajaran tersebut lebih baik digunakan dibanding dengan model pembelajaran yang lainnya. Tetapi selain mempunyai kelebihan-kelebihan pada setiap model pembelajaran juga ditemukan keterbatasan-keterbatasan yang merupakan kelemahannya. Adapun kelebihan model pembelajaran langsung (direct Instruction) adalah sebagai berikut:
1) Dalam model pengajaran langsung, guru mengendalikan isi materi dan urutan informasi yang diterima oleh siswa sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai oleh siswa; 2) Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan keterampilan-keterampilan kepada siswa yang berprestasi rendah sekalipun; 3) Model pengajaran langsung dapat diterapkan secara efektif dalam kelas besar maupun kelas yang kecil; 4) Waktu untuk berbagi kegiatan pembelajaran dapat dikontrol dengan ketat; 5) Kinerja siswa dapat dipantau secara cermat; 6) Model pengajaran langsung dapat digunakan untuk menekankan butir-butir penting atau kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi siswa; 7) Model pengajaran langsung dapat menjadi cara yang efektif untuk mengajarkan informasi dan pengetahuan faktual dan terstruktur.

Suyanto (2013) menambahkan bahwa model pembelajaran langsung mempunyai beberapa kelemahan sebagai berikut:
1) Karena dalam model ini berpusat pada guru, maka kesuksesan pembelajaran bergantung pada guru. Jika guru kurang dalam persiapan, pengetahuan, kepercayaan diri, antusiasme maka siswa dapat menjadi bosan, teralihkan perhatiannya, dan pembelajaran akan terhambat; 2) Model pengajaran langsung sangat bergantung pada cara komunikasi guru. Jika guru tidak dapat berkomunikasi dengan baik maka akan menjadikan pembelajaran menjadi kurang baik pula;        3) Demonstrasi sangat bergantung pada keterampilan pengamatan siswa. Kenyataannya, banyak siswa bukanlah pengamat yang baik sehingga sering melewatkan hal-hal penting yang seharusnya diketahui.
5) Langkah-langkah model pengajaran langsung (Direct Instruction)

Langkah-langkah model pengajaran langsung (direct instruction) menurut Arends (Wisudawati dan Sulistyowati, 2014:102) adalah sebagai berikut:
1) Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa.

Guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran, memberikan informasi latarbelakang pembelajaran dan memaparkan mengapa pembelajaran tersebut penting. Mempersiapkan peserta didik untuk belajar.

2) Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan.

Guru mendemonstrasikan keterampilan secara benar atau mempresentasekan informasi secara tahap demi tahap.

3) Membimbing Pelatihan.

Guru  merencanakan dan memberi bimbingan pelatihan awal
4) Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik.

Guru mengecek untuk melihat apakah peserta didik telah melakukan unjuk kerja secara benar dan memberikan umpan balik.

5) Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.

Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, dengan perhatikan khusus pada penerapan kepada situasi yang lebih kompleks dalam kehidupan sehari-hari.
2. Hasil Belajar
a. Pengertian belajar dan hasil belajar
Menurut Rusman (2013 : 123) menyatakan bahwa :
Belajar merupakan proses yang kompleks dan terjadinya perubahan prilaku pada saat proses belajar diamati pada perubahan perilaku siswa setelah dilakukan penilaian. Sedangkan hasil belajar adalah sebuah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan konsep pelajaran saja, tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian social, macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan. 

Hal tersebut senada dengan pendapat Oemar Hamalik (Rusman 2013:123) yang menyatakan bahwa “hasil belajar itu dapat terlihat  dari terjadinya perubahan dari persepsi dan perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku”. 
Tolak ukur keberhasilan siswa biasanya berupa nilai yang diperolehnya. Nilai itu diperoleh setelah siswa melakukan proses belajar dalam jangka waktu tertentu dan selanjutnya mengikuti tes akhir. Kemudian dari tes itulah guru menentukan prestasi belajar siswanya.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi (Rusman, 2013:124) meliputi faktor internal dan eksternal, yaitu:

1. Factor Internal
a) Faktor fisiologis
Secara umum kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi pelajaran.
b) Faktor psikologis

Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis meliputi (IQ), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa.

2. Faktor Eksternal

a) Faktor lingkungan

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban, dan lain-lain. Belajar pada tengah hari diruangan yang memiliki ventilasi yang kurang tentunya akan berbeda dengan susana belajarnya dengan belajar di pagi hari yang udaranya masih segar dan ruangan yang cukup mendukung untuk bernafas lega.
b) Faktor instrumental
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru.
3. Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan di SD
a. Hakikat Pembelajaran SBK
Pendidikan Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) pada dasarnya merupakan pendidikan seni yang berbasis budaya dengan aspek-aspeknya meliputi seni rupa, seni musik, seni tari dan keterampilan. Pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) merupakan mata pelajaran yang dapat menumbuhkan kreativitas siswa dalam dunia pendidikan. Ki Hajar Dewantara (Susanto, 2013:261) menyatakan bahwa “pendidikan seni merupakan salah satu faktor penentu dalam membentuk kepribadian dan berakhlak mulia”.  Jadi pendidikan bukan hanya mengajarkan siswa untuk menjadi pintar dan cerdas, namun disisi lain pendidikan juga harus mempertimbangkan kepribadian yang dimiliki anak salah satunya adalah unsur kreativitas pada diri anak. Maka melalui pembelajaran seni budaya dan keterampilan inilah, para siswa dapat memunculkan kreativitasnya, misalnya melalui kegiatan menggambar, menempel, kolase, mozaik, membuat benda konstruksi, dan lain-lain. Dalam standar isi tahun 2006 menyebutkan bahwa:

Seni budaya dan keterampilan merupakan mata pelajaran yang memiliki keunikan, kebermaknaan dan kebermanfaatan terhadap kebutuhan perkembangan peserta didik yang memberikan pengalaman  dalam bentuk berkreasi, berekpresi dan berapresiasi. 
Berdasarkan hal tersebut, maka pelajaran seni budaya dan keterampilan dirasakan  sangatlah  penting kebaradaannya   bagi siswa. Proses pembelajaran seni budaya dan keterampilan bukan hanya mengajarkan teori-teori atau materi ajar saja, tetapi juga pengaplikasian dalam pengembangan dan peningkatan aktivitas siswa  dalam membuat suatu karya, sehingga melalui kegiatan tersebut siswa dapat berekspresi, berkreasi dan berapresiasi terhadap karya yang mereka ciptakan.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran seni budaya dan keterampilan mengajak siswa untuk terlibat secara langsung dalam aktivitas pembelajaran sehingga siswa dapat mengembangkan kreativitas dalam dirinya. Melalui seni budaya dan keterampilan diharapkan siswa menjadi lebih aktif, kreatif dan produktif. Peran guru dalam pembelajaran seni budaya dan keterampilan ini sangatlah penting, karena tanpa adanya peran guru dalam membimbing,  memimpin serta memfasilitasi belajar siswa maka aktivitas siswa dalam menciptakan suatu karya tidak dapat berkembang secara optimal. Susanto (2013:264) mengatakan “Pada tingkat Sekolah Dasar, mata pelajaran keterampilan ditekankan pada keterampilan vokasional, khususnya kerajinan tangan”. 
b. Fungsi dan Tujuan SBK
Seni budaya dan keterampilan diajarkan di  sekolah dasar bukanlah untuk  menciptakan siswa agar menjadi seorang seniman, namun lebih kepada pengembangan kreativitas dan ekspresi kreatif yang ada pada diri siswa tersebut. Fungsi mata pelajaran seni budaya dan keterampilan di sekolah dasar menurut Tumurang (2006: 32-38) adalah sebagai berikut:  “1) Sebagai media ekspresi; 2) Sebagai media komunikasi; 3) Sebagai media bermain; 4) Sebagai media pengembangan bakat seni; dan 5) Sebagai media untuk memperoleh pengalaman-pengalaman estetis”.
Susanto (2013:261) juga berpendapat bahwa:

Mata pelajaran seni budaya dan keterampilan di Sekolah Dasar bertujuan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan siswa agar bisa berkreasi, berkreativitas dan menghargai kerajinan atau keterampilan seseorang. 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran seni budaya dan keterampilan di sekolah dasar bukan sekadar proses upaya transformasi pengetahuan seni dan budaya serta keterampilan, tetapi perlu diupayakan pengembangan sikap secara aktif, kreatif dan produktif. Tujuan dari pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) dalam Standar Isi Tahun 2006  yakni agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:
1) Memahami konsep dan pentingnya Seni Budaya dan Keterampilan. 2) Menampilkan sikap apresiasi terhadap Seni Budaya dan Keterampilan. 3) Menampilkan kreativitas melalui Seni Budaya dan Keterampilan. 4) Menampilkan peran serta dalam Seni Budaya dan Keterampilan pada tingkat lokal, regional, maupun global. 
Fungsi dan tujuan pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan memberikan sumbangan yang berarti bagi perkembangan siswa, sehingga potensi yang  dimilikinya  dapat berkembang secara optimal. Fungsi dan tujuan seni budaya dan keterampilan ini tidak akan didapatkan pada mata pelajaran lain, oleh sebab itu guru harus benar-benar memahami fungsi dan tujuan seni budaya dan keterampilan sehingga ketika proses pembelajaran akan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi siswa.
Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tertentu yang membedakan dari mata pelajaran lainnya, begitupula pada mata pelajaran seni budaya dan keterampilan. Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, menyatakan "karakteristik penilaian kelompok mata pelajaran estetika dengan mata pelajaran seni budaya dan keterampilan aspek yang di nilai adalah afektif dan psikomotorik". 
B. Kerangka pikir
Melihat kondisi nyata yang terdapat di lapangan, pembelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) di SD Negeri Pannyikkokang I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar bahwa rendahnya hasil belajar dan kurang aktifnya siswa dalam pembelajaran seni budaya dan keterampilan, hal tersebut dapat dilihat dari nilai siswa dibawah KKM. 
Berdasarkan permasalahan yang ada di lapangan, upaya yang dilakukan peneliti untuk mengatasi hal tersebut dengan menggunakan model pengajaran langsung (Direct Instruction). Dengan menggunakan model pengajaran langsung diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SBK. Adapun kerangka pikir dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan sebagai berikut: 








Gambar 2.1  Skema Kerangka Pikir Penelitian
C. Hipotesis tindakan
Berdasarkan uraian kajian pustaka dan kerangka pikir, hipotesis tindakan  jika menerapkan menerapkan model pengajaran langsung (direct intruction) pada mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK), maka hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Pannyikkokang I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar meningkat.










Pembelajaran SBK di Kelas IV SD Negeri Pannyikkokang I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar Makassar





Aspek Siswa


Siswa kurang aktif  dalam pembelajaran


Siswa jenuh dalam proses pembelajaran





Aspek Guru


Metode yang digunakan guru monoton.


Pembelajaran SBK cenderung menggambar dan benyanyi 





Hasil Belajar Siswa Rendah





Penggunaan Model Pengajaran Langsung (Direct Intruction) dengan langkah-langkah sebagai berikut:


Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa.


Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan.


Membimbing Pelatihan.


Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik.


Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan.














Hasil Belajar Siswa di Kelas IV SD Negeri Pannyikkokang I Kecamatan Panakkukang Kota Makassar Meningkat
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